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12. Kontribusi mendasar pada bidang ilmu:

Penelitian kami sebelumnya menunjukan peran protektif TGF-B1 plasma pada
kelompok DBD tanpa syok. Bukti korelasi produksi IgE total dengan sitokin
regulatornya yaitu TGF-B1, IL-4 produk limfosit T, IL-1ra produk monosit juga
Kkorelasi diantara sitokin tersebut memberikan dasar pengetahuan mekanisme regulasi
produksi IgE oleh sitokin serta sel penghasil pada DBD.

ABSTRAK LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Latar belakang: DBD derajat berat yang disertai syok atau sindroma syok dengue
(SSD) di ediatric intensive care unit RS dr. Kariadi masih mempunyai angka
kematian yang tinggi, yaitu 51,2%. Kadar IgE total yang tinggi ditemukan pada fase
akut khususnya pada fase defervescence dimana terjadi kebocoran vaskuler pada
DBD. Penelitian di luar dengue menunjukan bahwa produksi IgE dapat ditekan oleh
TGF-B1.

Hasil penelitian: Kebocoran vaskuler kelompok SSD lebih berat dibanding DBD
tanpa syok. Rerata kadar IgE kelompok DBD tanpa syok maupun SSD keduanya

lebih tinggi secara bermakna dibanding harga normal, tetapi kadar total serum IgE-

kelompok DBD tanpa syok dan SSD tidak berbeda bermakna. Pada kelompok DBD
tanpa syok maupun SSD didapatkan beberapa individu dengan kadar total serum IgE
kurang dari harga normat (100 TU/ml). Korelasi positif antara kadar total serum IgE
dengan kadar protein kelompok DBD pada saat masuk rumah sakit, ssmentara pada
kelompok SSD hal ini teramati pada hari ke 2 perawatan. Pada hari ke 2 perawatan
didapatkan korelasi negative antara kadar total serum IgE dengan kadar natural
activated TGF-B1 whole blood kelompok SSD yang diberistimulasi LPS, mitogen
monosit, maupun PHA, mitogen sel T. :

Simpulan: Keseluruhan data diatas menunjukan pertama, kadar total serum IgE
berperan dalam kebocoran vaskuler baik pada DBD tanpa syok maupun SSD,
walaupun demikian kadar total serum IgE kemungkinan bukan satu-satunya penentu
berat kebocoran vaskuler pada SSD. Ke-dua, kadar serum total IgE dikendalikan oleh
natural activated TGF-p1 produk monosit ataupun produk sel T darah tepi.

Saran: masih perlu kajian lanjut mediator yang berperan scbagai efektor pemicu
beratnya kebocoran vaskuler pada SSD dan regulator dari efektor tersebut.






